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RINGKASAN
Petrus Sihartua Siringo-Ringo, Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam
dan Pupuk Npk Phonska Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Okra
Merah (4belmoschus esculentus L.). Dibimbing oleh Dr.Sri Utami Lestari,S.P.,M.Si
Dan Alhaviz, S.P., M.Si

Buah okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan tanaman yang termasuk
famili Malvaceae atau sejenis tanaman kapas kapasan yang berasal dari wilayah
Afrika bagian tropis. Okra juga kaya akan berbagai nutrisi, seperti vitamin (A, B1,
B3, B6, dan C), mineral (magnesium, mangan, kalium, dan zat besi), serta senyawa
aktif seperti betakaroten, lutein, zeaxanthin, dan asam folat. Tanah PMK merupakan
jenis tanah di Indonesia dengan tingkat kesuburan yang rendah karena unsur hara
esensial seperti fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg)
cenderung sangat sedikit. Untuk memperbaiki sifat fisik tanah, salah satu Solusi
yang dapat diterapkan adalah penggunaan pupuk organik seperti pupuk kendang
ayam. Sementara itu untuk memenuhi kebutuhan unsur hara dapat digunakan pupuk
anorganik seperti NPK Phonska, yang mengandung nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K) dalam proporsi seimbang. Untuk mengetahui pengaruh dan
mendapatkan interaksi pupuk kandang ayam dan NPK Phonska terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman okra (4belmoschus esculentus L.)

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari 2 faktor: yaitu A
(Pupuk kandang ayam ), terdiri dari 3 taraf dan faktor P pupuk (NPK Phonska terdiri
dari 3 taraf, masing masing terdiri dari 3 ulangan, jumlah satuan percobaan
sebanyak 27 plot, setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel,
sehingga keseluruhan tanaman adalah 27 x 4 = 108 tanaman.

Pemberian pupuk kandang ayam dan NPK Phonska secara interaksi
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pertumbuhan dan produksi tanaman
okra merah, seperti tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buah, berat buah, dan
panjang buah. Kombinasi terbaik ada pada interaksi perlakuan A,P;. Pupuk
kandang dengan dosis 39 ton/ha (Az2) menunjukkan menunjukkan hasil terbaik pada
parameter jumlah buah, dan panjang buah.Pupuk NPK Phonsaka dengan dosis
300kg/ha (P1) memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah buah dan berat
buah, sedangkan dosis 600kg/ha (P2) berpengaruh positif pada panjang buah.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Okra Merah (Abelmoschus esculentus L.)

Okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan tanaman yang tergolong
dalam famili Malvaceae, atau kelompok tanaman kapas-kapasan, dan berasal dari
wilayah tropis Afrika (Husna et al., 2022). Tanaman ini diketahui telah
dibudidayakan di Indonesia sejak tahun 1877. Buah okra dikenal memiliki lendir
alami atau musilago yang menyimpan sebagian besar khasiatnya. Zat lendir tersebut
memiliki peran dalam membantu menurunkan kadar kolesterol jahat serta mengikat
zat beracun dalam tubuh. Okra juga kaya akan berbagai nutrisi, seperti vitamin (A,
B1, B3, B6, dan C), mineral (magnesium, mangan, kalium, dan zat besi), serta
senyawa aktif seperti betakaroten, lutein, zeaxanthin, dan asam folat. Dalam setiap
100 gram buah okra, terkandung sekitar 88% air, 2,1% protein, 0,2% lemak, 8%
karbohidrat, 1,7% serat, dan 0,2% abu (Rahni ef al., 2021).

Tingginya kandungan nutrisi dan senyawa bioaktif pada okra menjadikan
tanaman ini tidak hanya bernilai dari segi kesehatan, tetapi juga memiliki potensi
ekonomi yang tinggi, karena permintaannya terus meningkat baik di pasar domestik
maupun internasional; hal ini mendorong banyak negara, termasuk Indonesia, untuk
mulai mengembangkan budidaya okra secara lebih intensif guna memenuhi
kebutuhan pasar yang semakin luas dan beragam, sekaligus memperluas peluang
ekspor produk hortikultura unggulan yang bernilai tambah tinggi.

Di Indonesia, pada tahun 2017 sekitar 30% produksi okra dipasarkan secara
lokal dalam bentuk okra beku siap saji, sedangkan sisanya, yaitu sekitar 70% dari
total produksi sebesar 1.500 ton per tahun, diekspor ke berbagai negara seperti
Jepang, Taiwan, Australia, dan negara lainnya. Di Kabupaten Jember, luas areal
budidaya okra mencapai sekitar 300 ha per tahun, dengan total produksi berkisar
antara 550 hingga 600 ton. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Jember (2015), volume ekspor okra pada tahun 2013 tercatat sebesar 1.237,3 ton.
Secara global, India tercatat sebagai negara penghasil okra terbesar pada tahun
20102011, dengan kontribusi sebesar 73% dari total produksi dunia, yang
didukung oleh luas tanam mencapai 498.000 ha (Vanitha et al., 2013).

PMK merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai

sebaran cukup luas, yaitu mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas



lahan di Indonesia (Hilwa et al., 2020). Tanah PMK tergolong tanah yang memiliki
tingkat kesuburan rendah karena kandungan unsur hara esensial seperti fosfor (P),
kalium (K), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) cenderung sangat sedikit.
Meskipun demikian, tanah ini masih berpotensi untuk dimanfaatkan dalam kegiatan
pertanian apabila dikelola dengan tepat. Salah satu kendala utama tanah ultisol
adalah tingkat keasaman (pH) yang tinggi dan kapasitas tukar kation (KTK) yang
rendah, sehingga memengaruhi kemampuan tanah dalam menyimpan dan
menyediakan unsur hara bagi tanaman. Untuk memperbaiki sifat fisik tanah, salah
satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan pupuk organik, seperti pupuk
kandang atau kompos, yang mampu meningkatkan kandungan bahan organik dan
memperbaiki struktur tanah. Sementara itu, untuk memenuhi kebutuhan unsur hara
makro tanaman secara langsung, dapat digunakan pupuk anorganik seperti NPK
Phonska, yang mengandung nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) dalam proporsi
seimbang. Kombinasi antara pupuk organik dan anorganik akan memberikan efek
sinergis dalam meningkatkan kesuburan tanah ultisol dan mendukung pertumbuhan
tanaman secara optimal.

Pupuk organik memang memiliki kandungan unsur hara makro yang relatif
rendah dibandingkan pupuk anorganik. Namun, pupuk ini kaya akan unsur hara
mikro yang sangat penting dalam mendukung proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Selain sebagai sumber nutrisi, pupuk organik juga
berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Penggunaan
pupuk organik secara terus-menerus dapat meningkatkan struktur tanah,
mempertahankan kelembapan, serta membantu mencegah erosi dan keretakan
tanah, terutama pada lahan kering. Salah satu sumber utama pupuk organik yang
mudah didapat dan bernilai tinggi adalah kotoran ternak, seperti pupuk kandang
ayam, yang tidak hanya memperbaiki kualitas tanah, tetapi juga ramah lingkungan
dan mendukung pertanian berkelanjutan.

Pupuk kandang ayam mengandung pH sebesar 6,8, C-organik 12,23%,
nitrogen total (N-total) 1,77%, fosfor (P20s) 27,45%, dan kalium (K20) 3,21%.
Aplikasi pupuk ini dalam berbagai dosis mampu meningkatkan kandungan nitrogen
dalam tanah, karena bahan organik yang dikandungnya menjadi sumber energi bagi

mikroorganisme tanah, termasuk mikroorganisme pengikat nitrogen. Selain itu,



pada tanah masam, pemberian pupuk kandang ayam juga dapat menurunkan tingkat
fiksasi fosfor oleh kation-kation asam, sehingga ketersediaan unsur fosfor dalam
tanah meningkat (Tufaila ez al., 2014).

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul”
Interaksi Pemberian Pupuk Kandang Ayam Dan NPK Phonska Terhadap
Pertumbuhan Dan Perkembangan Tanaman Okra Merah (Abelmoschus
esculentus L).”

1.2. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan interaksi pupuk kandang
ayam dan NPK Phonska terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra
(Abelmoschus esculentus L.)

1.3 Hipotesis

Interaksi pupuk kandang ayam dan NPK Phonska berpengaruh nyata

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra merah (4belmoschus esculentus

L)






V.SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Pemberian pupuk kandang ayam dan NPK Phonska berpengaruh nyata
terhadap semua parameter pertumbuhan dan produksi tanaman okra merah, seperti
tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buah, berat buah, dan panjang buah.
Kombinasi terbaik ada pada interaksi perlakuan A>Po. Pupuk kandang dengan dosis
975g/ tanaman (Az) menunjukkan hasil terbaik pada parameter jumlah buah, dan
panjang buah.
5.2 Saran
Untuk meningkatkan produksi okra merah, disarankan menggunakan
kombinasi pupuk kandang ayam 975 g /tanaman dan pupuk NPK Phonska 7,5 g/
tanaman. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi dosis pupuk atau

jenis pupuk lainnya untuk mengoptimalkan hasil.
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